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ABSTRAK

Vidhara Islamia (16053034/2016) :Pengaruh Citra Merek dan Loyalitas
Merek Terhadap Ekuitas Merek Susu
Cair Dalam Kemasan Kotak Indomilk di
Kota Padang

Pembimbing : OKkki Trinanda, S.E, M.M

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh citra merek
dan loyalitas merek terhadap ekuitas merek susu cair dalam kemasan kotak
Indomilk di Kota Padang. Jenis penelitian ini adalah kausatif. Populasi dalam
penelitian ini adalah masyarakat Kota Padang. Jumlah sampel penelitian sebanyak
97 orang dan dipilih dengan menggunakan teknik Purposive Sampling. Data yang
digunakan adalah jenis data primer yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner
kepada masyarakat Kota Padang dengan kriteria yang telah ditetapkan. Metode
analisis yang digunakan adalah analisis regresi berganda dengan menggunakan
SPSS 16. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Citra merek berpengaruh
signifikan terhadap ekuitas merek, (2) Loyalitas merek berpengaruh signifikan
terhadap ekuitas merek, (3) Citra merek dan loyalitas merek berpengaruh
signifikan terhadap ekuitas merek.

Kata Kunci : Citra Merek, Loyalitas Merek, Ekuitas Merek
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Dalam era globalisasi pada saat ini, banyak ditemukan beberapa
perusahaan yang membuka usaha yang sejenis dengan kompetitornya.
Dengan kondisi yang demikian maka persaingan menjadi semakin ketat.
Semakin ketatnya persaingan ini menuntut setiap perusahaan untuk
memenuhi  kebutuhan para konsumennya dengan meningkatkan
keunggulan produk dan menciptakan produk yang berbeda dari
pesainganya. Teknologi yang semakin maju, semakin ketat pula
persaingan antar perusahaan. Persaingan baru bukanlah antara apa yang di
produksi berbagai perusahaan dalam pabrik mereka, tetapi antara apa yang
mereka tambahkan pada hasil pabrik tersebut dalam bentuk pengemasan,
pelayanan, iklan, konsultasi, bagi pelanggan, pendanaan, pengaturan
pengiriman, perdagangan, dan hal-hal lain yang orang anggap bernilai.

Di pasar yang serba kompetitif seperti sekarang ini, merek
mempunyai peran penting bagi kelangsungan hidup sebuah perusahaan.
Apalagi pemasaran dimasa yang akan datang lebih menjadi persaingan
antar merek, yaitu persaingan untuk merebut konsumen melalui merek.
Selain itu, merek bukan hanya dianggap sebagai sebuah nama, logo,
ataupun simbol. Lebih dari itu, merek merupakan nilai yang ditawarkan

sebuah produk bagi konsumen yang memakainya.



Membangun ekuitas merek dianggap sebagai bagian penting dalam
pengelolaan merek, karena ekuitas merek memberikan beberapa manfaat
bagi suatu perusahaan. Sebagai contoh, tingkat ekuitas merek yang tinggi
diketahui mengarah pada tingginya preferensi dan kemauan membeli
konsumen. Dalam konteks persaingan, ekuitas merek merupakan
keunggulan bersaing bagi perusahaan, karena suatu merek yang kuat
memiliki kelenturan pada situasi krisis berkepanjangan, periode dukungan
yang berkurang dari perusahaan atau pergeseran dalam selera konsumen.

Menurut Durianto dalam Sulistiani dan Nasution (2016) ekuitas
merek merupakan seperangkat aset dan liabilitas merek yang berkaitan
dengan suatu merek, nama, simbol yang mampu menambah atau
mengurangi nilai yang diberikan oleh sebuah produk baik pada perusahaan
maupun pada pelanggan. Karena ekuitas merek berhubungan dengan nama
merek yang dikenal, kesan kualitas, asosiasi merek yang kuat dan aset-aset
lainnya seperti hak paten dan merek dagang.

Menjadi perusahaan yang tetap unggul dan tetap bertahan di tengah
banyaknya para pesaing adalah impian setiap pemilik perusahaan. Segala
usaha dan upaya yang dilakukan demi mempertahankan keunggulan
bersaing perusahaan. Untuk itu, perlu diciptakan strategi pemasaran yang
berorientasi pasar (market driven strategy) guna mengantisipasi seluruh
kebutuhan dan keinginan konsumen. Para produsen kemudian mencari
celah-celah industri apa yang paling banyak diminati oleh masyarakat

misalkan barang-barang konsumtif atau minuman siap saji dalam kemasan



yang beredar dipasaran salah satunya susu cair dalam kemasan kotak siap
minum.

Konsumsi susu cair dalam kemasan siap minum di Indonesia
berpotensi terus tumbuh ditopang urbanisasi dan peningkatan pendapatan,
serta tren kebugaran dan kesehatan. Susu cair dalam kemasan siap minum
dalam kemasan kotak ini cukup digemari karena dapat dinikmati oleh
siapa saja baik orang dewasa maupun anak-anak. Sehingga industri susu
cair di Indonesia memiliki harapan positif dalam perkembangannya,
khususnya Kota Padang karena Padang merupakan kota yang sedang
berkembang.

Susu merupakan minuman yang memiliki banyak nutrisi ini sangat
dibutuhkan, baik untuk kesehatan, pertumbuhan dan perkembangan
ataupun sebagai tambahan nutrisi. Susu mengandung protein, karbohidrat,
lemak, mineral, enzim-enzim, gas serta vitamin A, B dan D dalam jumlah
memadai dan juga susu merupakan salah satu sumber kalsium. Manfaat
susu merupakan hasil dari interaksi molekul-molekul yang terkandung di
dalamnya (www.indomilk.com, 2019).

Volume konsumsi masyarakat Indonesia terhadap minuman susu
cair dalam kemasan siap minum mengalami pertumbuhan rata-rata 15,6%

per tahun (www.idx.co.id, 2019). Hal ini pun membuat daya beli dan

kesadaran untuk mengkonsumsi produk yang bernutrisi semakin
meningkat. Susu adalah minuman yang berasal dari ternak dan memiliki

kandungan gizi yang tinggi. Perminat susu dimasa mendatang akan


http://www.idx.co.id/

meningkat sejalan dengan pertambahan jumlah penduduk, peningkatan
pendapatan atau daya beli, maupun kesadaran pangan dan gizi. Dapat

dilihat dari tabel 1 bahwa sampai saat ini produksi susu segar di Indonesia.

Tabel 1 Perkembangan Industri Susu Segar di Indonesia

Tahun Produksi (Ton)
2018 951.003,95
2019 944.537,95
2020 947.685,36

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2021

Pada tahun 2019 perkembangan industri susu segar di Indonesia
mengalami penurunan dari tahun 2018. Lalu mengalami kenaikan lagi
pada tahun 2020. Dengan adanya kenaikan perkembangan susu segar di
Indonesia membuat perusahaan menciptakan berbagai merek-merek
produk susu cair (UHT) dalam kemasan kotak siap minum yang sudah
beredar di Indonesia antara lain Indomilk, Ultramilk, Frisian Flag, Milo
dan merek-merek lainnya. Masing-masing merek berlomba melakukan
inovasi produk yang disesuaikan dengan kebutuhan konsumen. Salah satu
perusahaan yang bergerak dalam industri pengolahan minuman susu cair
kotak atau UHT (Ultra High Temperature) di Indonesia adalah PT.
Indolakto. Indomilk merupakan merek susu yang sudah dikenal

masyarakat luas yang di dirikan oleh PT. Indolakto pada tahun 1967.

Merek merupakan salah satu aset yang digunakan untuk merebut
pangsa pasar (market share). Merek menjadi salah satu pertimbangan bagi

konsumen dalam melakukan pemilihan produk. Maka dari itu merek



adalah aset yang paling bernilai bagi semua perusahaan dibelahan dunia
manapun (Sasmita dan Suki, 2014). Hal tersebut dibuktikan dengan

penguasaan pangsa pasar (market share) pada produk susu cair Indomilk

tahun 2017 — 2020 yang disajikan pada tabel 2 berikut:

Tabel 2 Market Share Susu Cair Tahun 2017-2020

Merek Market Market Market Market
Share 2017 | Share 2018 | Share 2019 | Share 2020
Ultra Milk 45% 42% 40% 40%
Frisian Flag 21% 19% 21% 20%
Indomilk 17% 18% 18% 17%
Milo 4% 5% 5% 5%
Real Good * 6% 4% 3%
Others 13% 10% 12% 15%

Sumber: www.idx.co.id, 2020

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa susu cair Indomilk berada
di peringkat ke tiga dari tahun 2017 hingga 2020. Terlihat terjadi
peningkatan yang cukup signifikan ditahun 2018 sebesar 1%, sebelumnya
pada tahun 2017 sebesar 17% menjadi 18% ditahun 2018. Di tahun 2019
susu cair dalam kemasan indomilk mengalami market share yang sama
dengan tahun sebelumnya. Kemudian pada tahun 2020 market share susu
cair Indomilk mengalami penurunan dari tahun sebelumnya sebesar 1%.

Jadi disini belum terlihatnya tingkat keunggulan ekuitas merek
susu cair dalam kemasan kotak Indomilk, meskipun bukan menjadi market
leader Indomilk harus menciptakan produk-produk yang bervariasi agar
tetap bertahan dalam menghadapi persaingan saat ini. Susu cair dalam
kemasan Indomilk tetap berada di peringkat ke tiga namun tahun 2019

mengalami pangsa pasar (marker share) yang stabil atau tetap dari tahun


http://www.idx.co.id/

sebelumnya 2018 hal ini membuktikan bahwa susu cair dalam kemasan
indomilk mulai diminati para konsumen. Tapi pada tahun 2020 pangsa
pasar Indomilk mengalami penurunan. Oleh karena itu susu cair dalam
kemasan Indomilk tersebut perlu memiliki strategi agar dapat bersaing
untuk merebut pangsa pasar teratas salah satunya dengan menciptakan
merek yang memiliki ekuitas yang kuat digunakan untuk membedakan
perusahaan satu dengan yang lainnya. Hal ini sesuai dengan pendapat
Kotler (2016) yang mengatakan bahwa merek yang kuat serta mempunyai
value akan dapat menciptakan kekuatan merek (ekuitas merek) yang
kemudian akan dikembangkan menjadi keunggulan dari merek tersebut
bila dibandingkan dengan merek lainnya.

Semakin ketatnya persaingan antara merek-merek susu cair dalam
kemasan sejenis masing-masing merek berlomba melakukan inovasi
produk yang disesuaikan dengan kebutuhan konsumen. Perusahaan
pastinya menginginkan merek Indomilk sukses dipasaran. Salah satu
survei merek yang dijadikan sebagai indikator kesuksesan sebuah merek
adalah Top Brand Award yang dipelopori oleh majalah Marketing yang
bekerja sama dengan lembaga survei Frontier Consulting Grup. Konsep
tentang Top Brand mengenai merek suatu produk didasarkan pada tiga
parameter yaitu: merek yang paling diingat (top of mind), merek yang
terakhir kali dibeli atau dikonsumsi (last used), serta merek yang akan
dipilih kembali dimasa mendatang (future intention). Dari berbagai macam

produk yang dikeluarkan oleh PT. Indolakto merek Indomilk menjadi



salah satu merek yang masuk di dalam Top Brand Award hasil survei
majalah Marketing yang bekerja sama dengan Frontier Consulting Grup.
Indomilk kategori susu cair dalam kemasan berhasil meraih Top Brand

seperti yang tertera pada Tabel 3 berikut ini:

Tabel 3 Top Brand Index Kategori Susu Cair dalam Kemasan

2018 2019 2020
Merek TBI TOP Merek TBI TOP Merek TBI TOP
Ultra Milk | 40,6% | TOP | UltraMilk | 42,7% | TOP | UltraMilk | 31,8% | TOP
Indomilk | 18,5% | TOP | Frisian Flag | 17,2% | TOP | Frisian Flag | 21,9% | TOP
Frisian Flag | 15,1% | TOP | Indomilk | 12,5% | TOP | Indomilk | 14,5% | TOP
Bear Brand | 8,8% Bear Brand | 12,3% Bear Brand | 14,3%
Milo 7,6% Milo 4,8% Milo 5,3%

Sumber: http://www.topbrand-award.com, 2020

Dari data tersebut dapat diketahui fenomena TBI untuk susu cair
dalam kemasan indomilk mengalami fluktuasi dan mengalami penurunan
yang cukup signifikan pada tahun 2019, yaitu sebesar 12,5% jika
dibandingkan dengan tahun sebelumnya sebesar 18,5%, turun 6% dari
tahun sebelumnya. Kemudian pada tahun 2020 mengalami kenaikan
sebesar 14,5%, meningkat sebesar 2% dari tahun 2019.

Susu cair dalam kemasan kotak Indomilk jika dibandingkan
dengan susu cair dalam kemasan dengan merek lain masih di katakan
rendah kekuatan mereknya, meskipun susu cair merek Frisian Flag sempat
memiliki TBI dibawah susu cair dalam kemasan merek Indomilk, tetapi

pada tahun 2019 sampai 2020 susu cair dalam kemasan merek Frisian Flag


http://www.topbrand-award.com/

melebihi TBI susu cair dalam kemasan Indomilk, hal ini menunjukkan
susu cair dalam kemasan Indomilk di indikasikan adanya penurunan
kekuatan merek dan loyalitas konsumen terhadap merek produk yang
ingin dikonsumsi dimasa mendatang.

Ada beberapa yang mempengaruhi ekuitas merek diantaranya adalah
citra merek. Hal ini mengacu pada pendapat Kartajaya dalam Dinan (2018)
menyatakan pembentukan citra merek merupakan upaya kritis dalam
membangun ekuitas merek. Sebab citra itulah yang ditangkap dan
dipercaya oleh benak konsumen. Untuk menciptakan merek yang kuat dan
bisa bertahan dibenak konsumen, perusahan harus membangun citra merek
positif dibenak konsumen, maka pesan-pesan yang ingin disampaikan
perlu dikomunikasikan kepada konsumen sasaran dengan baik dan benar
supaya mampu dan mudah diterima. Ketika suatu merek memiliki citra
merek yang kuat dan positif di benak konsumen maka merek tersebut akan
selalu diingat dan kemungkinan konsumen untuk membeli merek yang
tersebut sangat besar. Dengan begitu pembentukan citra merek dianggap
penting karena konsumen akan memberikan timbal balik yang positif
terhadap citra merek yang positif. Demikian sebaliknya apabila suatu
merek memiliki citra yang buruk dimata konsumen kecil kemungkinan

konsumen untuk membeli produk tersebut.

Dalam dinamika pasar yang penuh persaingan, citra merek
mempunyai peran yang sangat penting karena dapat membedakan suatu

perusahaan atau produk dengan yang lain. Produk mudah sekali ditiru,



tetapi merek khususnya citra merek yang terekam dalam benak konsumen
dan tidak dapat ditiru. Tanpa citra yang kuat dan positif sangatlah sulit
bagi perusahaan untuk menarik pelanggan baru, mempertahankan
pelanggan yang sudah ada, serta meminta mereka membayar dengan harga
yang lebih tinggi. Citra merek yang ada pada susu cair dalam kemasan
kotak Indomilk yang kuat saat ini sangan penting untuk tetap terkenal di
masyarakat. Berikut hasil survey awal pada tabel 4 tentang citra merek
susu cair dalam kemasan kotak Indomilk dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 4 Survey Awal 30 Responden Tentang Citra Merek Susu Cair
Dalam Kemasan Kotak Indomilk

No. Pertanyaan Ya Tidak Total

1 | Susu cair dalam 14 46,7% 16 53,3% | 30 | 100%
kemasan kotak
Indomilk terkenal
dengan kemasan yang
menarik

2 | Susu cair dalam 9 30% 21 70% 30 | 100%
kemasan kotak
Indomilk cocok untuk
selera saya

3 | Produk susu cair 12 40% 18 60% 30 | 100%
dalam kemasan kotak
Indomilk adalah
merek yang terkenal
memberikan kesan
positif kepada
konsumen

Rata-rata 38,9% 61,1%

Sumber:Data Primer 2020 (diolah)

Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat bahwa fenomena yang ada
berdasarkan survey awal yang penulis lakukan menunjukkan bahwa
sebagian besar masyarakat Kota Padang selaku responden rata-rata 61,1%
cendrung tidak setuju dengan citra merek susu cair dalam kemasan kotak

Indomilk tentang kemasan yang menarik, cocok untuk seleranya dan
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merek yang terkenal memberikan kesan positif kepada konsumen. Hasil
survey awal ini mengindikasi bahwa masih lemahnya citra merek susu cair
dalam kemasan kotak Indomilk. Perusahaan perlu membangun suatu citra
merek yang positif dibenak konsumen, agar meningkatnya kekuatan dari
sebuah merek tersebut. Hal yang harus diperhatikan perusahaan adalah

bagaimana mempertahankan dan meningkatkan citra merek yang positif.

Menurut Wilson dalam Sulistiani dan Nasution (2016) citra merek
didefinisikan sebagai persepsi terhadap merek yang direfleksi oleh asosiasi
merek dalam memori konsumen yang mengandung makna bagi konsumen.
Dimana hal ini menyangkut bagaimana seorang konsumen mengenali
sebuah merek. Merek bagaikan mengenal orang lewat namanya dan citra
itu bagaikan melihat orang dari kesannya. Disamping itu, menyangkut
bagaimana seorang konsumen menggambarkan apa yang mereka rasakan

mengenai merek tersebut ketika mereka memikirkannya.

Citra merek menjadi hal yang sangat penting diperhatikan
perusahaan, melalui citra merek yang baik, maka dapat menimbulkan nilai
emosional pada diri konsumen, di mana akan timbulnya perasaan positif
(positive feeling) pada saat membeli atau menggunakan suatu merek.
Demikian sebaliknya apabila suatu merek memiliki citra merek yang
buruk di mata konsumen kecil kemungkinan konsumen untuk membeli

produk tersebut (Sangadji dan Sopiah, 2013).
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Selain citra merek yang dapat menjadi pertimbangan dalam
menentukan ekuitas merek adalah loyalitas merek. Hal ini mengacu pada
pendapat Rangkuti dalam Muzaqqi (2016) bahwa loyalitas merek
merupakan inti dari ekuitas merek yang menjadi gagasan sentral dalam
pemasaran karena hal ini merupakan suatu ukuran keterkaitan seorang
pelanggan pada sebuah merek. Loyalitas merek merupakan suatu kondisi
dimana konsumen memiliki sikap yang positif terhadap merek, memiliki
komitmen terhadap merek, dan memiliki kecendrungan untuk meneruskan
pembeliannya di masa yang akan datang. Berdasarkan hasil survey awal
pada tabel 5 tentang loyalitas merek susu cair dalam kemasan indomilk
dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 5 Survey Awal 30 Responden Tentang Loyalitas Merek Susu
Cair Dalam Kemasan Kotak Indomilk

No. Pertanyaan Ya Tidak Total

1 | Saya berencana untuk 11 | 36,7% 19 63,3% | 30 | 100%
terus membeli susu cair
dalam kemasan indomilk

2 | Saya akan tetap memilih 6 20% 24 80% | 30 | 100%
susu cair dalam kemasan
indomilk walaupun
produk lain memberikan
promosi kepada saya

3 | Saya akan membela jika | 4 13,3% 26 86,7% | 30 | 100%
pihak lain menjelekkan
susu cair dalam kemasan
indomilk

4 | Susu cair dalam kemasan | 13 | 43,3% 17 56,7% | 30 | 100%
indomilk mempunyai
kesan tersendiri untuk
saya

5 | Merekomendasikan susu | 8 26,7% 22 73,3% | 30 | 100%
cair dalam  kemasan
indomilk kepada orang
yang saya kenal

Rata-rata 28% 72%

Sumber:Data Primer 2019 (diolah)
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Berdasarkan data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa 72%
rata-rata responden tidak loyal terhadap susu cair dalam kemasan
indomilk. Karena dari setiap butir pertanyaan tersebut responden dominan
menjawab tidak. Jadi hal ini menunjukkan belum terciptanya loyalitas
merek yang kuat dari susu cair dalam kemasan indomilk. Menurut
Schiffman dan Kanuk dalam Rizan (2012) loyalitas merek adalah
preferensi konsumen secara konsisten untuk melakukan pembelian pada
merek yang sama pada produk yang spesifik atau kategori pelayanan
tertentu. Loyalitas merek adalah sebuah komitmen yang kuat dalam
berlangganan atau membeli suatu merek secara konsisten di masa yang
akan datang. Ukuran ini mampu memberikan gambaran tentang mungkin
tidaknya seorang pelanggan beralih ke merek produk lain.

Disamping itu, menurut Rangkuti dalam Muzaqqi (2016)
mengungkapkan bahwa apabila loyalitas merek meningkat, maka
kerentanan kelompok pelanggan dari serangan kompetitor dapat dikurangi.
Rasa setia pada merek berkaitan erat dengan peluang pembelian produk
oleh konsumen yang selanjutnya memberikan harapan pada perusahaan
dalam perolehan laba atas aktifitas tersebut.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul: “Pengaruh Citra Merek dan Loyalitas Merek
terhadap Ekuitas Merek Susu Cair Dalam Kemasan Kotak Indomilk

di Kota Padang.”
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Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka dapat
diidentifikasi masalah sebagai berikut:
1. Belum terlihat tingkat keunggulan ekuitas merek susu cair dalam
kemasan kotak Indomilk.
2. Rendahnya TBI susu cair dalam kemasan kotak Indomilk
dibandingkan dengan produk lain.
3. Masih lemahnya citra merek susu cair dalam kemasan kotak Indomilk
4. Belum terciptanya loyalitas merek yang kuat dari susu cair dalam

kemasan kotak Indomilk.

Batasan Masalah

Untuk mencegah terjadinya pembahasan masalah yang terlalu luas,
maka penelitian ini hanya berfokus pada ‘“Pengaruh Citra Merek dan
Loyalitas Merek terhadap Ekuitas Merek Susu Cair dalm Kemasan Kotak

Indomilk di Kota Padang”.

Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang dikemukakan di atas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:
1. Seberapa besar pengaruh citra merek dan loyalitas merek terhadap
ekuitas merek susu cair dalam kemasan kotak Indomilk di kota

Padang?
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2. Seberapa besar pengaruh citra merek terhadap ekuitas merek susu cair
dalam kemasan kotak Indomilk di kota Padang?
3. Seberapa besar pengaruh loyalitas merek terhadap ekuitas merek susu

cair dalam kemasan kotak Indomilk di kota Padang?

Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka peneliti dapat
mengemukakan tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui:
1. Pengaruh citra merek dan loyalitas merek terhadap ekuitas merek susu
cair dalam kemasan kotak Indomilk di kota Padang.
2. Pengaruh citra merek terhadap ekuitas merek susu cair dalam kemasan
kotak Indomilk di kota Padang.
3. Pengaruh loyalitas merek terhadap ekuitas merek susu cair dalam

kemasan kotak Indomilk di kota Padang.

Manfaat Penelitian
Penelitiaan ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada
semua pihak yang terkait, yaitu:
1. Manfaat teoritis
a. Bagi penulis bermanfaat sebagai pengembangan ilmu pengetahuan
yang diperoleh selama masa perkuliahan, dan sebagai salah satu
syarat memperoleh gelar sarjana pendidikan ekonomi pada

Universitas Negeri Padang.
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b. Bagi para pembaca sebagai bahan referensi bagi peneliti
selanjutnya yang ingin mengkaji lebih dalam mengenai masalah
yang sama dengan penelitian ini.

2. Manfaat praktis

a. Bagi perusahaan hasil penelitiaan ini diharapkan dapat dijadikan
sebagai pertimbangan untuk mengambil kebijakan dimasa yang
akan datang untuk membangun ekuitas merek yang bagus serta
perusahaan bisa lebih menjaga citra merek perusahaannya dan
meningkatkan loyalitas merek untuk memahami keinginan
konsumen serta untuk melihat faktor-faktor yang mempengaruhi

ekuitas merek.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan
tentang pengaruh citra merek dan loyalitas merek terhadap ekuitas merek
susu cair dalam kemasan kotak Indomilk di Kota Padang maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Variabel citra merek dan loyalitas merek berpengaruh signifikan
terhadap ekuitas merek susu cair dalam kemasan kotak Indomilk di
Kota Padang. Hal ini menunjukkan bahwa semakin bagus citra merek
dan semakin tinggi loyalitas merek susu cair dalam kemasan kotak
Indomilk akan berdampak pada meningkatnya ekuitas merek. Dalam
penelitian ini loyalitas merek memberikan pengaruh terbesar
dibandingkan citra merek terhadap ekuitas merek susu cair dalam
kemasan kotak Indomilk.

2. Variabel citra merek berpengaruh signifikan terhadap ekuitas merek
susu cair dalam kemasan kotak Indomilk di Kota Padang. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin bagus citra merek susu cair dalam
kemasan kotak Indomilk akan berdampak pada meningkatnya ekuitas
merek.

3. Variabel loyalitas merek berpengaruh signifikan terhadap ekuitas merek
susu cair dalam kemasan kotak Indomilk di Kota Padang. Hal ini

menunjukkan bahwa semakin tinggi loyalitas merek susu cair dalam
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kemasan kotak Indomilk akan berdampak pada meningkatnya ekuitas
merek.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka penulis
memberikan beberapa saran diantaranya:

1. Berdasarkan hasil penelitian variabel yang berpengaruh terhadap
ekuitas merek adalah citra merek. Berdasarkan dari tingkat capaian
responden (TCR) pada citra merek dikategorikan kuat. Pada variabel
citra merek, nilai rata-rata jawaban responden yang memiliki nilai
terendah adalah pernyataan “Susu cair dalam kemasan kotak Indomilk
berbeda dengan produk susu cair dalam kemasan kotak lain yang
sejenis.” Untuk itu, disarankan agar perusahaan lebih bisa memberikan
informasi identitas merek yang unik atau berbeda akan membentuk
merek itu sendiri seperti nama merek, logo, lambang slogan dan lain-
lain. Dengan tujuan agar konsumen bisa tertarik dan terciptanya citra
merek yang bagus dimata konsumen. Dengan begitu merek Indomilk
di benak konsumen akan terbentuk secara sendirinya.

2. Berdasarkan hasil penelitian variabel yang berpengaruh terhadap
ekuitas merek adalah loyalitas merek. Berdasarkan dari tingkat capaian
responden (TCR) pada loyalitas merek dikategorikan kuat. Pada
variabel loyalitas merek, nilai rata-rata jawaban responden yang
memiliki nilai terendah adalah pernyataan “Saya berani membayar

lebih untuk susu cair dalam kemasan kotak Indomilk.” Untuk itu,
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disarankan agar perusahaan diharapkan dapat memberikan kekuatan
bahwa produk susu cair dalam kemasan kotak Indomilk ini memiliki
loyalitas merek yang tinggi dimata konsumen. Dengan semakin
tingginya loyalitas merek artinya semakin puas konsumen, maka
konsumen akan rela membayar lebih untuk membeli produk pada
merek yang sama tersebut serta akan merekomendasikan merek
tersebut kepada orang lain.

. Berdasarkan penelitian dilihat dari hasil regresi berganda koefisien
yang besar bahwa antara citra merek dan loyalitas merek yang
mempengaruhi dalam ekuitas merek adalah loyalitas merek. Sehingga
ini perlu menjadi bahan pertimbangan bagi perusahaan Indomilk untuk
lebih memperhatikan dalam membentuk loyalitas merek, sehingga
menyebabkan konsumen melakukan pembelian yang berulang-ulang
pada merek yang sama. Karena kontribusi loyalitas merek di pandang

sangat tinggi dalam menciptakan ekuitas merek.



DAFTAR PUSTAKA

Arikunto, Suharsimi. 2010. Prosedur Penelitian: Suatu Praktik. Jakarta: Rineka
Cipta.

Arikunto, Suharsimi. 2014. Prosedur Penelitian: Suatu Praktik. Jakarta: Rineka
Cipta.

Alhadad, Abdullah. 2015. “A Structural Model of The Relationships Between
Brand Image, Brand Trust and Brand Loyalty.” International Journal of
Management Research and Review. Vol. 5. Issue 3.

Basid, Chamid Abdul., Hasiolan, L. B., dan Haryono, A. T. 2015. “Pengaruh Citra
Merek, Sikap Merek dan Kesadaran Merek Terhadap Ekuitas Merek Susu
Frisian Flag (Studi Kasus di Kecamatan Tembalang Semarang).” Journal
Of Management. Vol. 1. No. 1.

Badan Pusat Statistik. 2019. “Jumlah Penduduk Kota Padang.”
http://padangkota.bps.go.id. Diakses Online 09 April 2019.

Badan Pusat Statistik. 2019. “Perkembangan Industri Susu Segar di Indonesia.”
http://bps.go.id. Diakses Online 15 April 2019.

Christodoulides, G., dan Chernatony, L., D. 2010. “Consumer-Based Brand
Equity Conceptualisation and Measurement: A Literature Review.”
International Journal of Market Research. 52 (1). 43-66.

Dinan. 2018. “Peran Citra Merek Dan Pengaruhnya Terhadap Ekuitas Merek
Handphone Samsung.” AL-Ulum Ilmu Sosial Dan Humaniora. VVolume 4.
Nomor 1.

Durianto, Darmadi, Sugiarto, Tony Sitinjak. 2004. Strategi Menaklukkan Pasar
Melalui Riset Ekuitas dan Prilaku Merek. Jakarta:Gramedia Pustaka
Utama.

Fadhilah, A. 2015. “Pengaruh Kesadaran Merek, Asosiasi Merek, Persepsi
Kualitas dan Loyalitas Merek Terhadap Proses Pengambilan Keputusan
Pembelian Sepeda Motor Yamaha V-ixion.” MIX: Jurnal Ilmiah
Manajemen. Vol. 6. No. 2.

Hidayat, Arnold Kelvianto dan Martini, Erni. 2019. “Pengaruh Kesadaran Merek,
Asosiasi Merek, Persepsi Kualitas, dan Loyalitas Merek Terhadap Ekuitas
Merek Lazada.” E-proceeding of Management. Vol.6. No.1.

Husein, Umar.2011. Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis. Edisi 2. Jakarta:
Rajawali Pers.

Idris. 2014. Aplikasi Model Analisis Data Kuantittif dengan Program SPSS.
Padang: FE UNP.

92


http://padangkota.bps.go.id/
http://bps.go.id/

